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KARAKTERISASI METABOLIT SEKUNDER FRAKSI
DIKLOROMETANA TERIPANG HITAM (Holothuria atra)
ASAL PERAIRAN PULAU LEMUKUTAN
KALIMANTAN BARAT

Abstrak

Teripang hitam (Holothuria atra) merupakan salah satu biota laut dari keluarga
Holothuridae yang merupakan sumber pengembangan bahan baku obat dan
banyak tersebar di perairan Pulau Lemukutan. Beberapa penelitian terdahulu
mengemukakan bahwa Holothuria atra mengandung senyawa metabolit sekunder
dari golongan saponin, fenolik, alkaloid dan terpenoid. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder dari fraksi diklorometana teripang
hitam asal perairan pulau lemukutan menggunakan instrumen FTIR dan *H-NMR.
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah ekstraksi (maserasi dan
partisi), uji fitokimia, fraksinasi (kromatografi kolom tekan), isolasi dan
identifikasi struktur molekul. Hasil uji fitokimia dari fraksi diklorometana H. atra
menunjukkan bahwa terdapat kandungan senyawa metabolit sekunder dari
golongan saponin, fenolik dan alkaloid. Karakterisasi senyawa dari fraksi
diklorometana dengan instrumen FTIR menunjukkan adanya puncak pada
bilangan gelombang 3376,54 cm™ (regangan —OH), 2855,38 — 2955,44 cm™ (-CH
alifatik), 1730,81 cm™ (C=0), 1635,43 cm™ (C=C), 1463,99 cm™ (C-H metilen),
1126,14 cm® (C-O) dan 1053,64 cm™ (C-C). Hasil identifikasi isolat
menggunakan instrumen *H-NMR (500 MHz, CDCls) menunjukkan adanya
puncak pada geseran kimia (8) 0.68 ppm (1H, t), 0.84 ppm (9H, m), 1,19-1,24
(22H, m), 1.44 ppm (1H, m), 1,55 (3H, m), 1,95 (1H, s), 4.09 ppm (41H, s), 7.07
ppm (1H, d, J=8,15 Hz) and 7.68 ppm (1H, d, J=6,9 Hz) yang memiliki kemiripan
dengan senyawa bis(2-etilheksil)3-hidroksi-6-metil ftalat.

Kata kunci: Fraksi diklorometana, metabolit sekunder, Holothuria atra



CHARACTERIZATION OF SECONDARY METABOLITIES FROM

DICHLOROMETHANE FRACTION ON BLACK SEA CUCUMBER

(Holothuria atra) FROM THE WATERS OF LEMUKUTAN ISLAND
WEST KALIMANTAN

Abstract

Black sea cucumber (Holothuria atra) is one of the marine organisms from the
family Holothuridae which is a source of medicinal raw material development and
is abundant in the waters of Lemukutan Island. Several previous studies have
suggested that Holothuria atra contains secondary metabolite compounds from
the saponin, phenolic, alkaloid and terpenoid groups. This study aims to identify
secondary metabolite compounds from the dichloromethane fraction of black sea
cucumber from lemukutan island using FTIR and *H-NMR instruments. The steps
involved in this study include extraction (maceration and partitioning),
phytochemical testing, fractionation (pressed column chromatography), isolation
and identification of molecular structure. Phytochemical test of dichloromethane
fraction of H. atra shows the presence of secondary metabolite compounds from
the saponin, phenolic and alkaloid groups. The characterization of compounds
from the dichloromethane fraction using FTIR shows a peaks at wave numbers
3376,54 cm™ (-OH stretch), 2855,38 — 2955,44 cm™ (-CH aliphatic), 1730,81 cm™
(C=0), 1635,43 cm™ (C=C), 1463,99 cm™ (C-H methylene), 1126,14 cm™ (C-O)
and 1053,64 cm™ (C-C). The results of the isolate identification using *H-NMR
(500 MHz, CDCl3) shows the presence of peaks at chemical shift (3) 0.68 ppm
(1H, t), 0.84 ppm (9H, m), 1,19-1,24 (22H, m), 1.44 ppm (1H, m), 1,55 (3H, m),
1,95 (1H, s), 4.09 ppm (41H, s), 7.07 ppm (1H, d, J=8,15 Hz) and 7.68 ppm (1H,
d, J=6,9 Hz) that have similarities to bis(2-ethylhexyl) 3-hydroxy-6-methyl
phthalate compounds.

Keywords: Dichloromethane fraction, secondary metabolities, Holothuria atra
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim dengan keanekaragaman hayati yang
berlimpah. Salah satu keanekaragaman hewan laut yang telah dimanfaatkan
adalah teripang. Teripang memiliki potensi sebagai obat sehingga dapat
dimanfaatkan dalam bidang kesehatan (Putram dkk., 2017). Teripang merupakan
salah satu komoditas perikanan dengan nilai ekonomis yang tinggi. Menurut
Kementrian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, produksi teripang pada
tahun 2010 sebesar 4.599 ton dan meningkat pada tahun 2011 menjadi 5.768 ton.
Namun demikian, pemanfaatan teripang sebagai salah satu potensi perikanan di
Indonesia masih belum optimal (Sukmiwati dkk., 2012).

Indonesia memiliki setidaknya 53 jenis teripang yang terdiri atas genus
Actinopygea, Bohadschia, Holothuria, Labiodemas, Thelonata dan Stichopus
(Sukmiwati dkk., 2012). Teripang hitam (H. atra) merupakan salah satu jenis
teripang yang banyak tersebar di perairan Indonesia, akan tetapi belum
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. H. atra umumnya dikenal sebagai
teripang hitam ataupun teripang keling yang dapat hidup pada berbagai kedalaman
dan habitat yang beragam (Hartati dkk., 2017).

Teripang hitam (H. atra) memiliki kandungan senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai agen antibakteri dan antijamur. Penelitian yang telah dilakukan
oleh Sukmiwati dkk., (2019) menunjukkan bahwa H. atra mengandung komponen
bioaktif berupa fenolik, terpenoid dan saponin. Putram dkk., (2017) melaporkan
bahwa ekstrak kasar H. atra mengandung senyawa alkaloid, steroid-triterpenoid,
fenolik dan saponin. Selain itu, penelitian yang telah dilakukan oleh Yuliana dkk.,
(2022) menunjukkan bahwa ekstrak kasar H. Atra memiliki kandungan senyawa,
fenolik, saponin, alkaloid dan terpenoid.

Ekstrak kasar Holothuria atra banyak mengandung senyawa yang bersifat

polar seperti fenolik yang memiliki aktivitas antibakteri, anti-inflamasi dan



antioksidan karena adanya gugus —OH dan —OR (Yuliana dkk., 2022). Senyawa-
senyawa pada ekstrak kasar H. atra ini dapat dipisahkan melalui fraksinasi
berdasarkan tingkat kepolarannya. Santos dkk., (2015) menyatakan bahwa fraksi
diklorometana dari teripang memiliki potensi tertinggi untuk menghambat
perkembangan sel kanker. Penelitian yang dilakukan oleh Vaseghi dkk., (2018)
juga menunjukkan bahwa fraksi diklorometana dari teripang (Holothuria
leucospilota) memiliki aktivitas sitotoksik paling tinggi terhadap sel endotel vena
umbilikal manusia (HUVEC). Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa
ekstrak diklorometana dari teripang H. Leucospilota memiliki potensi aktivitas
antioksidan dan anti-poliferase terhadap pertumbuhan sel kanker (Soltani dan
Baharara, 2014). Kajian metabolit sekunder dari teripang hitam (H. atra) asal
perairan Lemukutan, Kalimantan Barat belum dilakukan. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian mengenai metabolit sekunder fraksi diklorometana teripang
hitam (H. atra) asal pulau Lemukutan Kalimantan Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat pada
penelitian ini adalah bagaimana karakteristik metabolit sekunder fraksi
diklorometana teripang hitam (Holothuria atra) asal perairan Lemukutan
Kalimantan Barat?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik metabolit
sekunder fraksi diklorometana teripang hitam (Holothuria atra) asal perairan

Lemukutan Kalimantan Barat.
1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
karakteristik metabolit sekunder dari fraksi diklorometana teripang hitam

(Holothuria atra) agar dapat dimanfaatkan pada penelitian yang akan datang.



